BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Menurut Cooper dan Schindler (2019), desain penelitian mengacu pada
rencana dan struktur penelitian yang disusun untuk memberikan jawaban terhadap
pertanyaan penelitian. Desain ini mencakup tahap-tahap mulai dari pembentukan
hipotesis hingga implikasi operasional dalam analisis data akhir. Penelitian ini
mengadopsi pendekatan kuantitatif, yang berfokus pada analisis data statistik
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pendekatan ini bertujuan untuk

ang dapat digeneralisasi, independen dari waktu,

is data dalam metode
kan dan menguji hipotesis

ar belakang dan
menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaru pinan dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan pada departemen produksi

Uniform PT. Naigai Shirts Indonesia.
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Pendahuluan

Penelitian Sampel

Desain pe melibatkan sefamglefan langkah yang diperlukan untuk
'KA\R}AWMﬁlah sebagai berikut:

Melakukan studi a suai dengan tema atau variabgl yang akan

diteliti.
Merumuskan latar belakang pene nomena yang
telah diidentifikasi pada langkah sebelumnya.
Mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan penelitian sebagai dasar
pembentukan kerangka konseptual.

Membentuk kerangka konseptual sesuai dengan teori dan temuan dari
penelitian sebelumnya yang relevan.

Merumuskan hipotesis penelitian yang berasal dari kerangka konseptual yang
telah disusun.

Mengembangkan desain penelitian sebagai panduan pelaksanaan penelitian.
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7. Menelaah konsep teori dari penelitian-penelitian terkait yang relevan melalui
pencarian literatur ilmiah seperti jurnal internasional dan nasional, serta karya
tulis lainnya, untuk mendefinisikan operasional variabel.

8. Menentukan populasi dan sampel yang akan digunakan sebagai responden
dalam penelitian

9. Menyusun instrumen pemikiran, termasuk melakukan uji validitas, dan
reliabilitas. dilakukan untuk mempertimbangkan apakah dat tersebut layak
untuk dianalisis atau tidak

10. Melakukan pengumpulan data, dan melakukan uji normalitas untuk

mengetahui apakah pada variabel bebas dan terkait terdapat data yang

berdistribusi

11.

3.2 Lokasi iti
tian ; uk-menginvestigasi dampak dari

variabel kep I gkungan_Kerja-terhadap tiggkat kinerja karyawan
yang bekerja di rm di_perusahaan PT.Naigai Shirts
Indonesia. G

Utara I, Parungmulya, Kec. Ciampel, Karawang, Jawa Barat 41363.
3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini di laksanakan pada bulan Oktober 2022 sampai dengan bulan

Januari 2023.
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Tabel 3.1
Waktu Penelitian

Jadwal Kegiatan

Z
o

Nama Kegiatan

Des|Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul

Ags

Penulisan Proposal

Perbaikan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

Analisis Data

Penulisan Skripsi

Perbai ripsi
p —

Si ripsi ~— W

3.3 Definisi Operasional Variahel
Mengdefinisikan variabgh@dan

ool N O O &~ W N -

abel penelitian adalah
langkah g dalam an kebingungan dalam
interpretasi. isi variabe ju K—-me tkap. batasan yang jelas
terhadap penge dalam penelitian, sehingga tidak

terjadi penafsiran g variabel juga berfungsi

sebagai panduan bagi lam memahami dan mengartikan variabel-
variabel tersebut. Variabel-vari a didefinisikan ini_genjadi landasan
untuk melaksanakan penelitian serta m ng -caragdalam mengatasi

masalah yang ada.

Sub variabel adalah subdivisi atau bagian dari variabel utama yang
diuraikan lebih rinci. Indikator adalah tanda atau petunjuk konkret yang
merepresentasikan variabel atau sub variabel. Ukuran dan skala adalah cara untuk
mengukur atau menggambarkan besaran variabel atau indikator dalam bentuk
angka atau Kkategori. Dengan melakukan proses tersebut, peneliti dapat
memastikan bahwa konsep dan pengukuran variabel telah didefinisikan dengan jelas
dan sistematis, sehingga memudahkan pelaksanaan penelitian serta

meminimalkan risiko interpretasi yang salah atau ambigu.
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3.3.1 Defenisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel merupakan batasan terhadap masalah-masalah
varibel yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan memudahkan
dalam mengoprasionalkannya di lapangan. Berdasarkan fokus penelitian dan
pendekatan metodologi yang digunakan dalam studi ini, terdapat variabel bebas atau
X (variabel independen) dan variabel terikat atau Y (variabel dependen). Hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat dijelaskan sebagai berikut:

1. Defenisi Konseptual Variabel Kepemimpinan (X1)
Berdasarkan analisis pandangan beberapa ahli, dapat dinyatakan bahwa
kepemimpinan adalah pola perilaku komprehensif yang diadopsi oleh

ntuk mengarahkan bawahannya dengan ciri khas yang

, lingkungan Kkerja

onteks perusahaan yang

aruhi kinerja-dan-produkt

asi sangat terge h ag.paderpenciptaan lingkungan kerja yang

menurunkan semangat dé
3. Definisi Konseptual Variabel K
Berdasarkan tinjauan berbagai pendapa rja dapat diartikan
sebagai hasil dari upaya kerja karyawan dalam menjalankan tugas. Kinerja
mencerminkan pencapaian perusahaan atau organisasi, dan kesuksesan
mencapai tujuan organisasi untuk mencapai hasil kerja yang diharapkan.
Melalui penjelasan di atas, dapat dinyatakan bahwa variabel bebas
(kepemimpinan dan lingkungan kerja) memiliki pengaruh terhadap variabel
terikat (kinerja). Konsep-konsep ini menjadi dasar bagi analisis dalam penelitian ini,
yang bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel-variabel tersebut

berdasarkan data empiris yang terkumpul.
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3.3.2 Defenisi Operasional Variabel

Menurut Sugiono (2019:221), definisi operasional variabel adalah “segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik
kesimpulannya.” Dalam penelitian ini definisi operasional variabel adalah sebagai
berikut :

1. Kepemimpinan

kepemimpinan  adalah  kemampuan seorang  pemimpin  untuk

mengendalikan, memimpin, mempengaruhi fikiran, perasaan atau tingkah

laku orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

018:251) menyatakan bahwa kepemimpinan dapat di

Struktur prakarsa

Pertimbangan

d

terhadap pernyataan-
= Sangat Baik (SB), 4 =

g d
% = Sangat Tidak Baik

karyawan untuk mencapai tingkat produktivitas dan kinerja optimal dalam
pelaksanaan tugas-tugas mereka.

Menurut Budianto dan Katini (2019) menyatakan bahwa lingkungan kerja
dapat di ukur melalui dimensi :

a. Lingkungan fisik

b. Lingkungan Non Fisik

Dimensi ini di uraikan dalam skore jawaban responden terhadap
pernyataan-pernyataan dalam kuesioner yang terdiri dari 5 = Sangat Baik
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(SB), 4 = Baik (S) , 3 = Cukup (C) , 2 = Tidak Baik (TB), 1 = Sangat
Tidak Baik (STB).
3. Kinerja

Kinerja atau performa merujuk pada representasi yang menggambarkan
sejaun mana pencapaian dan pelaksanaan suatu program, kegiatan, atau
kebijakan dalam rangka mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi yang
telah diakomodasi dalam rencana strategis organisasi.

Menurut Robbin dalam Anwar Prabu Mangkunegara

(2017:75),menyatakan bahwa kinerja dapat di ukur melalui dimensi

a. Kualitas

Sangat Tidak Baik

: terhadap pernyataan-
= Sangat Baik (SB), 4 =

dengan sikap kepemimpinan dan kéndi j agiupaya mencapai
target kinerja karyawan yang bekerja niform di PT.

Naigai Shirts Indonesia.

3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi, mengacu pada konsep Sugiyono (2019:126), merupakan
“domain generalisasi yang melibatkan objek atau subjek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti sebagai fokus studi dan
nantinya akan digunakan untuk mengambil kesimpulan.” Dalam konteks penelitian
ini, populasi adalah terdiri dari karyawan yang bekerja di Departemen Produksi
Uniform di PT. Naigai Shirts Indonesia, dengan total jumlah responden

sebanyak 60 orang.
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3.4.2 Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2017:173), “sampel merupakan bagian dari total jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.” Dalam pandangan yang sama,
Arikunto (2017:173) juga menyatakan bahwa “apabila jumlah subjek populasi
kurang dari 100, maka seluruh populasi dapat dianggap sebagai sampel penelitian.
Namun, jika jumlah subjek populasi lebih dari 100, peneliti dapat memilih 10-
15% atau 15-25% dari total populasi sebagai sampel.”

Oleh karena populasi dalam penelitian ini berjumlah kurang dari 100, maka
keseluruhan populasi, yaitu 60 karyawan yang bekerja di Departemen Produksi
Uniform PT. Naigai Shirts Indonesia, diambil sebagai sampel penelitian.

e emkan teknik pengambilan sampel non

sampling. Sugiyono (2019:181) mendefinisikan “non probability

iti dalam penelitian i

ebagai metode==pengambitdn=—< tidak memberikan

set ) ntuk dipilih menjadi

penelitian ini ada S axm

metode pengambilan mana selur

ﬁweu sampling total adalah

E nggota populasi dijadikan sampel
. Oleh karena

sebagai responden untuk
itu, dalam penelitian ini, seluruh lah 60 orang
yang bekerja di Departemen Produksi Unifo donesia menjadi
sampel yang dipilih untuk memberikan informasi.
3.5 Pengumpulan Data Penelitian

Menurut Sugiyono (2019:390) “observasi participant adalah teknik
pengumpulan data yang utama, melakukan wawancara secara mendalam,
mengambil dokumentasi, dan gabungan dari ketiganya atau triangulasi”. Sugiyono
(2019:296) juga menjelaskan bahwa “langkah yang paling utama dalam penelitian
yaitu teknik pengumpulan data, karena mendapatkan data adalah tujuan utama

dari sebuah penelitian. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan menggunakan
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teknik observasi (pengamatan), kuesioner (angket), interview (wawancara),

dokumentasi atau gabungan dari ke empatnya.”

3.5.1 Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder :

1. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari
responden oleh pengumpul data. Dalam penelitian ini, data primer
diperoleh melalui pengisian kuesioner oleh responden. Kuesioner tersebut

seluruh responden, yang berjumlah 60 karyawan

peneliti dari responden, tetapi berasal dari su seperti orang lain atau
dokumen. Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan mencakup
gambaran umum perusahaan dan data pencapaian kinerja target produksi
Departemen Uniform di PT. Naigai Shirts Indonesia dari tahun

2019 hingga tahun 2022. Data sekunder ini merupakan informasi yang
telah ada sebelumnya dan digunakan sebagai bagian dari analisis dalam

penelitian ini.
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3.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2019), “dalam penelitian, pengumpulan data dapat
dilakukan melalui berbagai pengaturan, sumber, dan metode yang berbeda.
Tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data, sehingga metode
pengumpulan data menjadi tahap yang sangat penting dalam proses penelitian.
Tanpa pemahaman yang baik tentang metode pengumpulan data, seorang peneliti
tidak akan berhasil mendapatkan data yang dibutuhkan.”

Dalam konteks penelitian ini, data diperoleh langsung dari respons dan
jawaban para responden melalui pengisian kuesioner tentang pengaruh konflik kerja
dan stres kerja terhadap kinerja karyawan dalam Departemen produksi Uniform PT.
i ntuk memperoleh data yang relevan, metode yang

@n . l%'ikan_kumpulan pertanyaan yang
iliki pilihan jawaban™ t ' ponden. Pertanyaan-
i u 3 IE 1-5, yang mencakup
) ' idak Baik, dan sangat
tidak Bai 0 i i ge si Skala Pengukuran. Sesuai
dengan pandanga m engukuran merupakan

kesepakatan yang

panjang interval dalam instrumen pengukuran.
Pendekatan ini
menghasilkan data dalam bentuk
kuesioner, penulis memutuskan untuk menggunakan skala Likert.
Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa “skala Likert digunakan untuk
mengevaluasi sikap, pandangan, dan persepsi individu atau kelompok
terhadap fenomena sosial. Dengan penerapan skala Likert, variabel yang
akan diukur dikembangkan menjadi indikator variabel.” Indikator ini
menjadi titik awal dalam pembentukan item-item instrumen, yang bisa
berupa pernyataan atau pertanyaan. Setiap respons terhadap item

instrumen yang mengaplikasik
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an skala Likert mengandung rentang dari sangat positif hingga sangat

negatif.
Tabel 3. 2

Penilaian Skala Likert
No | Pertanyaan Kode Bobot Nilai
1 Sangat Tidak Baik STB 1
2 Tidak Baik B 2
3 Cukup C 3
4 Baik B 4
5 at Balk\ SB 5
S

: Sugiyono (2019:135)._ N

di pustaka

ddap literatur-literatur

an berbagai informasi,

yang rele hKlAaRlHt e

konsep, dan p ang te ngan permasalahan yang sedang

diupayakan untuk
dilakukan.

Penelusuran Data Online / Internet

dalam konteks penelitian/ yang sedang

Internet searching merupakan teknik pengumpulan data melalui bantuan
teknologi yang berupa alat / mesin pencari di internet dimana segala
informasi dari berbagai era tersedia didalamnya. Internet searching sangat
memudahkan dalam rangka membantu peneliti menemukan suatu file /
data dimana kecepatan, kelengkapan dan ketersediaan data dari berbagai
tahun tersedia. Mencari data di internet bisa dilakukan dengan cara

searching, browsing, surfing ataupun downloading
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3.5.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan sarana yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam dan sosial yang tengah diamati. Semua fenomena ini, dengan
spesifiknya, disebut sebagai variabel penelitian, sebagaimana dijelaskan oleh
Sugiyono (2019: 102). Dalam kerangka ini, instrumen yang diadopsi dalam
penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner ini terdiri dari serangkaian pernyataan
tertulis yang harus diisi oleh responden, dan pernyataan-pernyataan tersebut.
Pendekatan pengukuran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Skala Likert,
yang memungkinkan peneliti untuk mengukur sikap, pandangan, dan persepsi
individu atau kelompok terhadap fenomena sosial yang spesifik dan telah

diidentifikasi
uﬂ?égﬁﬂtal dalam penelitian kuantitatif,
n oleh fakta bahwa proses ini membentuk

piris dengan ekspresi matematis yang

dPn penelitian tersebut.

peran sentral. Ini disebabka

No
No | Variabel AwHﬁNG Skala Soal
1 | Kepemimpina Menyusun bagian .
n (X1)* j
pimpinan 2
Struktur karyawan
prakarsa Hubungan kerja antar
pimpinan dengan 3
individu karyawan
Tujuan pelaksanaan
kerja sesuai SOP 4
Karyawan Mengetahui
SOP >

Universitas Buana Perjuangan Karawang
Universitas Buana Perjuangan Karawang



63

Pimpinan produksi

harus dapat di percaya °
Pertimbangan | Kepercayaan 7
Memberikan gagasan
untuk di ikuti 8
karyawan
Memberikan ide
dalam peningkatan 9
Kinerja
Tingkat kepedulian 10
Penerangan yang
baik !
Suhu udara yang 5
3
4
5
6
Dimensi Non
Fisik karyawan dengan 7
pimpinan
Hubungan antara
karyawan dengan 8
karyawan lainya
Kesempatan untuk 9
maju
Keamanan dalam
10

pekerjaan
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3 | Kinerja Kualitas Kerapihan Ordin |1
(Y)*** Ketelitian al 2
Hasil kerja 3
Kuantitas Kecepatan 4
Kemampuan 5
Tabel 3. 3 (Lanjutan)
Instrumen Penelitian
No | Variabel Dimensi Indikator Skala | No
Soal
ung Hasil kerja 6
'UEWab\ Wambilkeputusan 7
Kerjasama | Jaljnan kerjasama 8
Pkampakan__ 9
L.r_l. T 10

Sumber: *(Busro, 2028:
***(Mangkunegara, 2014

3.6 Metode Analisis Data

l"ﬂ

**(Budianto dan Katini, 2019)

Menurut Sugiyono (2019: 224), “metode analisis data merupakan proses

yang berbasis pada data yang telah terkumpul dari seluruh responden atau sumber

data lainnya. Dalam tahap ini, data disesuaikan dengan variabel yang relevan dengan

responden, kemudian disajikan untuk setiap variabel yang sedang diselidiki.” Proses

analisis ini melibatkan perhitungan statistik untuk menguji asumsi yang berkaitan

dengan variabel dan jenis responden, yang dikenal sebagai kegiatan dalam analisis

pengelompokan data.
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Pemilihan metode analisis yang tepat dan dapat dipercayai sangat penting
karena akan mempengaruhi hasil tes yang akurat dan sahih. Dalam penelitian ini,
pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 26.0
(Statistical Program for Social Sciences). Penggunaan program ini bertujuan
untuk memperoleh hasil perhitungan yang cepat dan akurat. Analisis statistik data
dilakukan untuk mengolah data yang telah diperoleh dari survei melalui
kuesioner. Informasi yang terkumpul akan dianalisis dengan mengelompokkannya
sesuai dengan variabel yang diteliti serta jenis responden yang terlibat. Data akan
diatur dalam bentuk tabel dan disusun untuk setiap variabel yang menjadi fokus
penelitian. Tahap berikutnya adalah melaksanakan perhitungan statistik guna

menguji validi ang telah diajukan dalam rangka penelitian ini.

ahwa “uji validitas digunakan untuk
memiliki keabsahan atau validitas yang
F n bahwa data yang

ata yang valid atau akurat.”
Salah satu metode , A , validitas kuesioner

correlation, Pearson

correlation) antara skofitiapipertanyaan dengan skor total, sering dikenal sebagai

Kesimpulan mengenai validitg esion apat _di@mhil berdasarkan
perbandingan antara nilai r hitung (koefisien k iya ilpitting) dengan nilai r
tabel (nilai kritis dari koefisien korelasi). Apabila nilai r hitung lebih besar dari r
tabel, maka kuesioner dianggap valid. Namun, jika nilai r hitung lebih kecil dari r
tabel, maka dapat disimpulkan bahwa kuesioner tidak valid. Adapun rumus yang

digunakan kuesioner adalah sebagai berikut:
2 DD

{ 2 DI X 3
Keterangan:
xy . Koefisien korelasi
> : Jumlah skor item
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o : Jumlah skor total seluruh item

N : Jumlah responden

3.6.2 Uji Reabilitas
Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa “uji reliabilitas merupakan metode

untuk menilai sejauh mana konsistensi hasil pengukuran yang dilakukan dengan
menggunakan objek yang sama.” Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk
memahami sejauh mana hasil pengukuran tetap stabil dan konsisten saat pengukuran
dilakukan berulang kali atau terhadap gejala yang sama, menggunakan alat
pengukur yanggie

Untukgpercobaan instrumen %Alpha Cronbach. Rumus Alpha
Cronbag¢hradalah:

angan:
Koefisien K i

r
Iy J

batasan reab mini n 0

A B I
standart suat ifafg reliabel Mﬁemakai metode Alpha

et nain
Cronbach apabila emieliabilitas > 0,6

-.

Interpretasi Nilai r AlphaThd alasi
Koefisian r ReabiliaTB
0,8000 — 1,0000 Sangat Tingg
0,6000 — 0,7999 Tinggi
0,4000 — 0,5999 Sedang / Cukup
0,2000 — 0,3999 Rendah
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0,0000 — 0,1999 Sangat Rendah

3.6.3 Analisis Deskriptif

Analisis ini merinci secara teratur fakta-fakta yang ada, yang diperoleh
melalui pengoperasian variabel-variabel dalam bentuk pertanyaan. Sugiyono
(2016:206) menjelaskan bahwa “analisis statistik deskriptif adalah metode
statistik yang digunakan untuk menggambarkan data yang telah terkumpul dengan
cara mendeskripsikan tanpa membuat kesimpulan yang berlaku secara umum.”

Peneliti me af™analisis deskriptif terhadap variabel independen dan

dependeniny emudian mrelakukan mpokan terhadap total skor dari
jawaban responden. Total skor jawaban ini dijadikan dasar untuk menetapkan

kriteria i penilaian untuk setlap _pertanyaan. Hasil survei yang diperoleh

berdasa skala Likert keUa Si uPur rentang skala yang
digunakan'dalam instrumen
KARAWANG

m = jumlah alternative jawaba =5)

Dimana

n = jumlah sampel

Rentang Skala (SR) sebesar :

Skala terendah = skor terendah x jumlah sampe

Skala tertinggi = skor tertinggi x jumlah sampel

Jumlah sampel yang di perlukan dalam penelitian ini sebanyak 60
responden.menggunakan skala likert pada nilai terendah 1 dan nilai tertinggi 5.

Berikut perhitungan skalanya :

Perhitungan skala terendah :

=skor terendah x jumlah sampel (n)=1 x 60 = 60

Perhitungan skala tertinggi

= skor tertinggi x jumlah sampel (n)=5 x 60 = 300

Sehingga dalam penelitian ini dapat di simpulkan rentang skalanya adalah :
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RS=n (m-1)
M
RS=60 (5-1) = 48
5
Rentang skala yang di dapatkan adalah 48 yang di jadikan jarak atau

rentangan antar skor skala. Berikut adalah analisis rentang skala yang di sajikan
ke dalam tabel 3.5

Tabel 3.5
Rentang Skala
Rentang skala Kriteria
60-.-.108 A Sangat tidak Baik
08=4156 Tidak Baik
156 — 204 3:3 Cukup

204252 __
252

Baik

3.6.4 UjiAs

3.6.4.1 Uji Normal
Menurut Sugiyona 239), “uji normalitas digunakan untuk mengkaji
atau tidak. Hal

ini menjadi penting karena jika data da tiap variabel*tidak memiliki distribusi

apakah variabel yang diteliti memikiki diStsibusi data yang nor

normal, maka pengujian hipotesis tidak dapat menggunakan statistik parametrik.”
Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan metode grafik berupa Normal
Probability PloTB dengan langkah-langkah berikut:

1. Jika distribusi data cenderung merata di sekitar garis diagonal dan
mengikuti pola arah garis tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
model regresi mematuhi asumsi normalitas.

2. Sebaliknya, apabila data tersebar secara signifikan dari garis diagonal dan
tidak mengikuti pola arah garis tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Dasar pengambian keputusan dalam uji normalitas adalah (Ghozali, 2018):
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a. Jikasig. (signifikan)<0,05, maka data berdistribusi tidak normal.
b. Jika sig. (signifikan)>0,05, maka data berdistribusi normal.

3.6.4.2 Uji Multikolenieritas

Multikolinearitas merujuk pada adanya hubungan linier yang kuat antara
dua atau lebih variabel bebas dalam sebuah model regresi. Ghozali (2017:71)
menjelaskan bahwa “tujuan dari uji multikolinearitas adalah  untuk
mengidentifikasi apakah dalam model regresi terdapat korelasi yang signifikan
atau sempurna antara variabel-variabel independen. Sebuah model regresi yang
dianggap baik seharusnya tidak memiliki korelasi yang signifikan antara variabel
bebasnya.” Jika terdapat korelasi yang kuat di antara variabel bebas, maka hal ini

dapat mengganggushubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dalam

model tersel *
ali (2017:73) juga menjelaskan™“bahwa “dengan tingkat signifikansi

)%, adanya multikolinearitas antara variabel-variabel independen dapat

i melalui matriksikorelasi” defre u ini:
ua Mariabel| elebihi (>) 0,90, maka

b. Jika nilai korelasi epEfOen kurang (<) dari 0,90, maka

varians residual antara satu pengamatan dan pengamatan lainnya. Ketika variasi
varians residual antar pengamatan tetap konstan, kondisi tersebut disebut
homoskedastisitas; sedangkan jika variasinya berbeda-beda, kondisi tersebut
disebut heteroskedastisitas.” Dalam model regresi yang baik, variasi varians residual
antar pengamatan harus tetap konstan atau homoskedastisitas, dan tidak boleh
terjadi heteroskedastisitas.

Dalam penelitian ini, uji statistik yang digunakan untuk mengidentifikasi
adanya heteroskedastisitas adalah uji Breusch-Pagan. Ghozali (2017:90)
menyatakan bahwa “uji Breusch-Pagan dapat dilakukan dengan melakukan
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regresi antara nilai absolut residual terhadap variabel independen lainnya.”

Dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, adanya heteroskedastisitas dapat

diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Jika nilai probabilitas dari variabel independen lebih besar dari 0,05, maka
tidak terdapat bukti adanya heteroskedastisitas.

b. Jika nilai probabilitas dari variabel independen lebih kecil dari 0,05, maka

terdapat bukti adanya heteroskedastisitas.

3.6.5 Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda merupakan suatu metode analisis statistik yang

mengimplikasikan penggunaan lebih dari satu variabel independen dalam sebuah
model. I isis regresi linear berganda adalah untuk

i i ahami secara mendalam sejauh mana serta
ikenal sebagai variabel

018:95).

mikiran teoritis yang telah

Keterangan:

Y an
a

X1, X2, Xn

b1, b2, bn = Koefisien regresi

X1, X2, Xn et = Error term

Sumber: (Sugiyono, 2019)

Pada intinya, analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menilai
apakah seluruh variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model memiliki pengaruh
yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji
signifikansi dilakukan dengan memanfaatkan tingkat signifikansi yang umumnya
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ditetapkan pada nilai 0,05 (0¢=5%). Dengan menggunakan nilai ambang ini, kita
dapat menilai apakah hubungan antara variabel-variabel tersebut memiliki

dampak statistik yang cukup kuat dalam mempengaruhi variabel yang diteliti.

3.6.6 Pengujian Hipotesis

3.6.6.1 Uji t (Parsial)

Uji Signifikan Parsial (Uji-t) merupakan suatu metode statistik yang
digunakan untuk menganalisis sejaun mana pengaruh suatu variabel independen
(variabel bebas) secara parsial atau individual terhadap variasi yang terjadi pada
variabel dependen (variabel terikat). Melalui uji ini, Kita dapat mengidentifikasi

latif dari masing-masing variabel independen terhadap

eﬁﬂden. Dengan demikian, informasi
ta'mermnahami seberapa besar dampak khusus

leh dari uji ini membantu ki

KARAWANG

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan

Ha . Kepemimpinan be ryawan pada

Departemen produksi Uniform Indonesia.

Kriteria pengajuan dilakukan dengan :
a. Jika nilai thiwng > traner maka Ho ditolak

b. Jika nilai thitwng < taner maka Ho diterima

2. Pengaruh lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada Departemen produksi Uniform PT.Naigai Shirts Indonesia.

Ho : Lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan

pada Departemen produksi Uniform PT.Naigai Shirts Indonesia.
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Ha : Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
Departemen produksi Uniform PT.Naigai Shirts Indonesia.

Kriteria pengajuan dilakukan dengan :
a) Jika nilai thitung > trane Maka Ho ditolak

b) Jika nilai thiwng < traner Maka Ho diterima

3.6.6.2 Uji F (Simultan)

Menurut Ghozali (2018:98), “Uji Simultan (Uji-F) dilaksanakan untuk
mengevaluasi sejauh mana pengaruh bersama-sama dari variabel independen
(variabel bebas) terhadap variabel dependen (variabel terikat).”” Proses pengambilan

keputusan dalam uji ini mengacu pada kriteria berikut:

a. iZSignifikansi (Sig) < o = 5%, maka
sis alternatif (Ha) diterima’ dah hipotesis nol (HO) ditolak. Ini
ajukkan bahwa variabel independen secara bersama-sama memiliki

yang signifik Aitérhadap Varrabelic

b. hitung < F atau ni 10 >10. /= 5%, maka Ha ditolak dan HO

ikan | bahwa—vari independen secara

_..-----'ang signifikan terhadap variabel

yang dapat dijelaskan oleh pengaruh semua variabel bebas (variabel independen).
Rentang nilai koefisien determinasi adalah antara O dan 1. Nilai R? yang rendah
menunjukkan bahwa kemampuan variabel terikat (variabel dependen) dalam
dijelaskan oleh variabel bebas sangat terbatas. Sebaliknya, nilai yang mendekati satu
mengindikasikan bahwa variabel bebas hampir sepenuhnya memberikan informasi
yang diperlukan untuk memprediksi variasi dari variabel terikat (variabel
dependen) (Ghozali, 2018:97).

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi
variabel X1 dan X2 (variabel independen) terhadap variasi pada variabel Y
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(variabel dependen). Biasanya, besarnya pengaruh ini dinyatakan dalam bentuk
persentase (%) untuk melihat sejauh mana variabel X1 dan X2 mempengaruhi Y.
Berikut rumus Koefisien Determinasi, sebagai berikut:

Kd= R? X 100%

Keterangan:

Kd = Koefisien determinasi (seberapa besar perubahan variabel Y

yang dipengaruhi oleh variabel X)

R? = Besarnya Koefisien korelasi ganda

Kriteria untuk analisis korelasi determinasi :

a. Jika KD mendekati (0), berarti pengaruh variabel independen terhadpa

i..satu 1)§b/'éfui pengaruh variabel independent
adap variabel dependent kuat:

efisien determinasi parsial digunakan untuk mengetahui seberapa besar

Keterangan :
= Beta (nilai standardized coefficienTB)

Zero Order = Matriks korelasi variabel bebas dengan
variabel terikat

Dimana apabila :

Kd = 0, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, lemah

Kd =1, berarti pengaruh variabel X terhadap Y, kuat.
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